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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Memasuki tahun 2018, Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) mulai 

diberlakukan untuk negara-negara yang tergabung dalam ASEAN. Masyarakat 

Ekonomi ASEAN merupakan bentuk kerjasama antar anggota negara-negara 

ASEAN yang terdiri dari Indonesia, Filipina, Brunei Darussalam, Malaysia, 

Kamboja, Myanmar, Vietnam, Singapura, Laos, dan Thailand. Melalui 

Masyarakat Ekonomi ASEAN, terjadi pemberlakuan perdagangan bebas antar 

negara-negara tersebut. Dengan tujuan meningkatkan daya saing Indonesia dalam 

perdagangan bebas, perlu dilakukan percepatan pembangunan sektor industri. 

Kebutuhan bahan kimia dasar yang mendorong negara Indonesia dalam 

memproduksi bahan-bahan kimia yang sangat diperlukan pemakainya, karena 

sebelumnya negara Indonesia masih mengimpor bahan kimia dari negara lain. 

Untuk mengurangi hal tersebut, maka Indonesia perlu mendirikan Industri-

industri kimia, khususnya dalam pembuatan Asam Akrilat. Asam akrilat ini 

sendiri merupakan bentuk sederhana dari asam karboksilat tak jenuh. Asam akrilat 

memiliki nama IUPAC propenoic acid dengan rumus kimia CH2CHCOOH. Asam 

akrilat berwujud cair pada suhu kamar, berbau tajam, dan tak berwarna. 

Asam akrilat adalah bahan kimia yang terbilang penting karena merupakan 

intermediate dari banyak bahan kimia lain dan juga aplikasinya yang sangat luas. 

Asam akrilat digunakan untuk ester akrilik, polimer akrilik, serta turunan lainnya. 

Berdasarkan aplikasinya, asam akrilat merupakan bahan untuk industri pelapis, 

perekat, aditif plastik, surfaktan, flokulan, tekstil, kosmetik, dan cat. 

Pendirian pabrik asam akrilat di Indonesia diharapkan mampu mencukupi 

kebutuhan asam akrilat di dalam negeri serta dapat memenuhi kebutuhan di 

kawasan negara-negara ASEAN lainnya dan dapat meningkatkan pemasukan 

negara dari sektor pajak, menciptakan lapangan pekerjaan, serta mendorong 

pertumbuhan industri turunan asam akrilat di Indonesia. 



 

 

1.2. Sejarah dan Perkembangan 

Asam akrilat telah diproduksi secara komersil sejak tahun 1920, tetapi 

produksi secara besar baru dilakukan pada tahun 1925. Produksi asam akrilat pertama 

kali menggunakan metode Acetylene Route, dimana proses ini di temukan oleh 

Walter Reppe. Penemu mereaksikan nickel carbonyl dengan asetilen dan air untuk 

menghasilkan asam akrilat. Proses Reppe ini dimodifikasi oleh Rohm dan Haas pada 

tahun 1976 di Houston dan menghasilkan proses Oksidasi Propilen.  

Di negara Amerika ada 5 perusahaan penghasil asam akrilat di antaranya : 

1) Rohm dan Hass. Co 

Perusahaan ini menggunakan proses semi katalitik yang menggunakan alkohol, 

nickel carbonyl, carbon monoxide, dan hydrogen chloride. 

2) Union Cabide Operate 

Perusahaan ini merupakan perusahaan yang pertama kali menggunakan proses 

oksidasi propilen untuk menghasilkan asam akrilat. 

3) Celanese 

Perusahaan ini telah mendapatkan izin dari B.F. Goodrich dan dalam 

pembuatannya menggunakan proses propiolactione route. 

4) Dow Badische Operate 

Perusahaan ini menggunakan Proses Reppe pada tekanan tinggi dengan proses 

esterifikasi untuk menghasilkan etyl, butyl, dan 2-etylhexyl ester dan acrylic acid. 

5) B.F. Goodrich 

Perusahaan ini menggunakan propiolactone route untuk menghasilkan asam 

akrilat. 

1.3.  Macam-macam Proses Pembuatan 

Pada proses pembuatan asam akrilat dapat dilakukan melalui 6 cara, yaitu : 

1) Acetylene Route 

Pada proses ini, pembuatan asam akrilat dilakukan dengan memisahkan nickel 

chloride dan mengembalikannya ke reaksi sintesa nickel carbonyl. Proses ini 



 
 

 

 

menghasilkan produk samping berupa propionic acid yang sangat susah untuk di 

pisahkan dari asam akrilat. 

Reaksi : 

4 C2H2 + Ni(CO)4 + 4 H2O + 2 HCl                4 CH2=CHO2H + H2 + NiCl2 

2) Acrylonitrile Route 

Proses ini merupakan proses hidrolisa sulfuric acid dan akrilonitril. 

Akrilonitril direaksikan dengan asam sulfat dan air yang berlebih pada suhu 100
o
C 

menghasilkan asam akrilat. Kelemahan proses ini yaitu bahan baku yang digunakan 

relatif mahal. 

Reaksi : 

CH2=CHCN + H2SO4 + H2O   CH2=CHCO2H + NH4HSO4 

3) Ketene Route 

Proses ini menggunakan bahan baku ssam asetat atau aseton yang dipirolisis 

menjadi ketene, kemudian ketene direaksikan dengan formaldehida menghasilkan β-

propiolakton. Lakton ini diubah menjadi asam akrilat. 

Reaksi : 

CH2=C=O + CH2O   CH2 – CH2 + CH2=CHCOOH 

 

O   C = O   

4) Ethylene Cyanohidrin Route 

Proses ini merupakan proses hirolisa antara etilen sianohidrin dan asam sulfat 

dengan produk samping amonium sulfat dari  85% asam sulfat. 

Reaksi : 

HO – CH2 – CH2 – CN + H2SO4   CH2=CHCO2H + NH4HSO4 

5) Propylene Oxidation Route 



 
 

 

 

 Proses yang sangat ekonomis dalam pembuatan asam akrilat yang didasarkan 

pada 2 tahapan, pertama menghasilkan acrolein  kemudian dioksidasi menjadi  asam 

akrilat. 

Reaksi : 

 C3H6 (g) + O2 (g)   C3H4O (g)  + H2O (g) 

 C3H4O (g) + 
1
/2 O2 (g)  C3H4O2(g) 

6) Glycerol Dehydration-Acrolein Oxidation Route 

Proses ini dilakukan dengan bahan baku berupa gliserol. Gliserol didehidrasi 

menjadi akrolein dengan bantuan katalis, kemudian akrolein dioksidasi dengan 

bantuan katalis menjadi asam akrilat. 

Reaksi : 

  C3H8O3 (g)    C3H4O (g) + 2 H2O (g) 

  C3H4O (g) + ½ O2 (g)   C3H4O2 (g)    

7) Condensation Acetic Acid and Formaldehyde 

Proses ini merupakan proses yang baru dikembangkan oleh para ahli. Proses 

ini dilakukan melalui reaksi kondensasi aldol antara  asan asetat dan formaldehida 

dengan dibantu katalis membentuk asam akrilat.  

Reaksi : 

  CH3COOH (g) + CH2O(g)    C3H4O (g) + 2 H2O (g) 

1.4.  Sifat Fisika  

 Sifat fisika bahan baku, katalis, dan produk merupakan salah satu informasi 

dalam desain suatu pabrik. Berdasarkan Yaws 1999, informasi khusus sifat fisika dan 

kimia untuk pabrik pembuatan asam akrilat menggunakan proses US 9,771,314 B2. 

a) Asam Asetat 

Rumus molekul : CH3COOH 

Massa molekul : 60,053 gr/mol 

Fase pada suhu kamar : Liquid 



 
 

 

 

Titik beku  : 16,66
o
C 

Titik didih  : 117,9
o
C 

Temperatur kritis : 319,56
o
C 

Tekanan kritis  : 57,9 bar 

b) Asam Format 

Rumus molekul : CH2O2 

Massa molekul : 46,025 gr/mol 

Fase pada suhu kamar : Liquid  

Titik beku  : 8,3
o
C 

Titik didih  : 100,06
o
C 

Temperatur kritis : 306,85
o
C  

c) Asetaldehida 

Rumus molekul : CH3COH 

Massa molekul : 44,053 gr/mol 

Fase pada suhu kamar : Liquid 

Titik beku  : -123
o
C 

Titik didih  : 20,4
o
C 

Temperatur kritis : 187,85
o
C 

Tekanan kritis  : 55,7 bar 

d) Formaldehida 

Rumus molekul : CH2O 

Massa molekul : 30,026 gr/mol 

Fase pada suhu kamar : Liquid 

Titik beku  : -117,2
o
C 

Titik didih  : -19,2
o
C 

Temperatur kritis : 134,85
o
C 

Tekanan kritis  : 65,9 bar 

e) Metanol 

Rumus molekul : CH4O 



 
 

 

 

Massa molekul : 32,042 gr/mol 

Fase pada suhu kamar : Liquid 

Titik beku  : -97,7
o
C 

Titik didih  : 64,6
o
C 

Temperatur kritis : 239,45
o
C 

Tekanan kritis  : 81 bar 

f) Air 

Rumus molekul : H2O 

Massa molekul : 18,015 gr/mol 

Fase pada suhu kamar : Liquid 

Titik beku  : 0
o
C 

Titik didih  : 100
o
C 

Temperatur kritis : 374,15
o
C 

Tekanan kritis  : 220,5 bar 

g) Asam Akrilat 

Rumus molekul : C3H4O2 

Massa molekul : 72,064 gr/mol 

Fase pada suhu kamar : Liquid 

Titik beku  : 11,8
o
C 

Titik didih  : 140,8
o
C 

Temperatur kritis : 341,85
o
C 

Tekanan kritis  : 56,7 bar 
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